
rssN 0852 - 1883
Terakreditasi No. 22lDiktilKepl2002



Justitia Et Pax
Terakreditasi No. ZllDiktilKep I 2002

Terbit dua kali setahun pada bulan Juni dan Desember, berisi tulisan yang diangkat dari
analisis-analisis dan hasil penelitian di bidang hukum

Pelindung
Dekan

Pimpinan Umum
Pembantu Dekan I

Pimpinan Redaksi
Y. Hartono, SH, M Hum

Sekretaris Redaksi
Y. Sri Pudyatmoko SH, M Hum

RedaksiAhli
Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH (UGM)

Prof. Dr. RM. Sudikno Mertokusumo, SH (UAJY)
Dr. Martino Sardi OFM (UAJY)

Prof. Dr. Ateng Syafrudin, SH (UNPAR)
Prof. Dr. Anef Sidharta, SH (UNPAR)
Dr. Dra. MG. Endang Sumiarni, SH

Redaksi Pelaksana
Iswantiningsih, SH MS

SW Endah Cahjowati, SH MS
AnyRetnowati, SHMHum

CH Medi Suharyono, SH M Hum
ST Harum Pujiarto, SH M Hum

Hironimus Rhyti, SHLLM
C. Woro Murdiati, SH M Hum
Ch. Anita Cristiani, SH M Hum
Mulyani Morisco, SH M Hum

Pelaksana Administrasi
Ant. Heri Sutanto

Alamat Redaksi: Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jalan Mrican Baru li
Yogyakarta, 552 8 I, Telp. (027 4) 5 I 43 I 9, 56 I 03 l.

JUSTITIA ET PAX yang berarti KEADILAN DAN PERDAMAIAN diterbitkan sejak Tahun 195(

oleh Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Penerbit menerima sumbangan tulisan yang belum pernah diterbitkan oleh media lain. Tulisan dikinn
dalam bentuk naskah tercetak dan dalam bentuk disket dengan format seperti tercantum pada halamar

kulit dalam belakang. Naskah yang masuk akan disunting untuk keseragaman format, istilah dan tar
cara lainnya. Bagi Penulis dari luar UAJI apabila usulan tulisan yang diterima dinyatakan memenuh
syarat, diwajibkan membayar biaya penerbitan sebesar Rp 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah '

Biaya berlangganan termasuk ongkos kirim adalah Rp 15.000,- per edisi. Pembayaran dape

dilakukan ke Bank Lippo Kas UAJY, Rekening No. 990 - l0 -02925 - 0. A.n. Y. Hartono, SH, M Hur



3aru 28

- dikirim
ralaman
lan tata

=menuhi
:upiah).

r dapat

\,1 Hum

Daftar Isi

: -- 3anSan Gereja Katholik tentang Perang dan Hukum Perang (Hukum Humaniter
-::-asional)
".. )t1d I'ohanes

::-::-apan Hukum Agama dalam Masyarakat Multi Agama: Problematika dan
:::ecahannya (Studi Kasus terhadap UU No.l /1974 di Kabupaten Sleman)
: S'.indori....

:: -sum Gereja tentang Kawin Campur Beda Agama dan Beda Gereja
'.! Ji Sttsilawati ................

:".:ek Hukum Tanggung Jawab PT. Kereta Api Indonesia (Persero) pada
?:rgangkutan Barang (Bahan Bakar MinyaUBBM dan Bahan Bakar Minyak
rirusus (BBMK) Milik Pertamina di Propinsi Sumarera Utara': 

4anes Suhardin

Perlindungan Hukum Hak atas Kekayaan Intelektual bagi Kerajinan Tradisionai
jaiam Kerangka Pelaksanaan Otonomi Daerah (Studi Kasus pada kerajinan
- Topeng Malang" di Malang - Jawa Timur)
R.aphaella Diah lmaningrum S ............

i.edudukan dan Fungsi Mahkamah Agung dalam Struktur Peradilan Tata Usaha
\egara di Indonesia
-i ohan Jasin....................1

Asas Keterbukaan dan Asas Akuntabilitas Publik dalam Penyelenggaraan Negara
D itinj au dari B idang Hukum Admin istras i N e gara
Srionto

.{nalisis terhadap Prisonisasi dan Strategi Pemasyarakatan di Indonesia
St Harum Pujiarto.......

Sistem Peradilan Pidana lndonesia dan Viktimisasi Sekunder
G Widiartana

Kewaj iban Hukum Auditor
Wisnu Wij ayantc) ...............

Penyanderaan (gijzeling) sebagai UpayaPemaksa dalam Kewajiban Pembayaran Pajak
Sumyar

Tinjauan Yuridis terhadap UU Nonror 3 Tahun 2004 tentang Perubahan UU No 2i
Tahun I 999 tentang Bank lndonesia Dikaitkan dengan Keberadaan Badan Supervisi
Theresia Anita Christian i ..............

Posisi Hukum End User Program Komputer Close Source Pasca Berlakunya UU
No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
C. Kastowo

Komunikasi Partisipatoris dalam lmplementasi Undang UndangNomor 32 Tahun
2002 tentang Penyiaran (Kasus Pembentukan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
Propinsi Daerah Istimewa \bgyakarta)
Mario Antonius Birowc,...

Halaman

145- 159

r60- 170

l7t - 180

181- 190

191 -201

242-213

2t4 -222

223 -239

240 -248

249 -264

265 -280

281 -292

293 - 303

304-316



tr[.J\ D L \ GAN HUKUM HAK ATAS KEKAYA.A]\ INTELEKTUAL BAGI
fT H. U I \.$i TRADI SI ONAL DALAM KERANGKA PELAKSAN AAN

OTONOMI DAERAH

!:-Ji kasus pada kerajinan "Topeng Malang" di Malang - Jawa Timur)

Raphaella Diah Imaningrum S

ABSTRACT

.,,:.:.tnal handicraft "Topeng Malang" is a specific traditional handicraftfrom Malang,
- lne process of its making concerns localwisdom. As an intellectual properQ, the handicraft
, .ci global, national, and regional concern.
., :'oblent are; what kind of intellectual Property Right (IPR) should protect the traditional
';'' Topeng Malang and what has the Regional Gavernment done and should do to protecl
.':he handicraft.

-,,. '..st problem is solved through normative legal approach by thefollowing steps: collectiong
-. ',ns which have to do with the IPR, classifuing the norms relevant v,ith the peoblem,

' . .,ntent analysis on the norms selected, and doing triangulation. Before the approach is
, --tploration is done to the making process of the handicraft to decide whether it has local
.'.sric or not. The second problem is solved b1, empirical legal approachwith case study
) ata is taken through observation, depth interviev,, and intensive discussion with the
- some researcher, and lecturers in IPR. The data is analyzed by qualitative methods after
-:n. axial, and thematic coding. The data is then presented in the qualitative descriptive
Lgh table, photograph, and *-ritten description.

-', result ofthis research are: the traditional handicraft "Topeng Malang" could be protected
lffi ", ' :op.vright and geographical indication. lndustrial Design Law cannot protect it as Tbpeng
ffiilr. -': :s not made b.,- industrious way. but irdividual one which involves creativiry* and sense of
il1tr' -' j Regional Government hqs not socialized the benefit of IPR to the craftmen so they have not
wilt * : jod yet the benefit of IPR to their works.

*'.. 
recommendation af this research are: Regional Government should concern on the IPR by

,mri"r. ": ooliclt on the IPR. If the "Topeng Malang" will be protected by copyright, the government
:nrt . : ,egister it for the government is the holder of the right. If the "Topeng Malang" witl he
m" :::d by geographical indication, the traditianal craftmen socieg,should register it, ofcourse
r,flrii - ';:. regional goventment encourage them through socialization on the benefit of IPR. The

''. :;/ government should have a data center to make documentation on traditional knowledge.
, ': other hand, Topeng Malang ritual could be usedfor ecotourism promotion in Malang cig-.

': ,.- '.,ntore, the protection and encouragement of IPR to the handicraft can increase regional
tilt -,-: lo the government of East Java.

b ttords: Intellectual Propery, Right, Traditional Handicraft, Copy right, Geographical Indi-
catio n, Regio nal A uto nomy.
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Kerajinan Topeng Malang adalah hasil seni

tradisional khas Malang, Jawa Timur yang dalam
proses pembuatannya memerlukan ritual tersendiri

dan menunjukkan kearifan lokal dalam
melestarikan lingkungan. Keraj inan tradisional
yang merupakan industri berbasis tradisional
telah berkembang menjadi agenda global.
nasional, maupun lokal (daerah). Ia menjadi
agenda global karena masalah perlindungan Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) yang berbasis
pengetahuan tradisional telah menj adi perhatian

WIPO (World lntellectual Property Organizati on)

dengan diselenggarakannya Round Table on IPR
and Traditional Knowledge di Jenewa tanggal2-
4 Nopember 1999 (Sigito, 2002). Salah satu

rekomendasi itu adalah, bahwa negara peserta

akan segera melakukan upaya sosialisasi HKI,
melakukan penelitian guna mendokumentasikan,
mengidentifikasi dan selanjutnya memikirkan
strategi perlindungan hukumnya

Perlindungan hukum bagi kesenianl
kerajinan tradisional juga menjadi agenda
nasional karena walaupun secara legal formal telah

banyak undang-undang yang mengatur HKI,
namun masih belum ada kepastian hukum, apakah

kerajinan tradisional semacuun Topeng Malang
dilindungi oleh bidang Hukum HKI tertentu.
Selain in4 profesionalisme aparat penegak hukurn,

kinerja birokrasi layanan HKI, sosialisasi,
penegakan Hukum HKI secara konsisten masih

belum memadai (Sigito, 2002).

Perlindungan kesenian&eraj inan tradisional
menjadi agenda lokal, karena pelaksanaan

otonomi daerah masih terbukti banyak kendala

baik yang bersifat struktur, substansi, dan teknis

operasionalnya. Kendala struktural dimaksud

berupa tidak adanya kewenangan Pemerintah

Daerah Otonom (Kabupaten/Kota) yang secara

tegas menangani HKI mengingat kewenangan

tersebut tetap berada pada pemerintah pusat

(DirjenHKI)

Bidang HKI yang berPotensi untuk
melindungi keraj inan Topeng Malang adalah : Hak
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Cipt4 Hak Desain tndustri, dan lndikasi 6s..=il
(tercakup dalam Hak atas Merk). Topeng ir1' .rt
memungkinkan unmk dilindungi Hak Cipta i-'u
kerajinan Topeng Malang termasuk bidang S:t
yang menjadi obyek perlindungan Hak C :a
Kerajinan Topeng Malang juga memungk::-.'r
untuk dilindungi oleh Hak Desain Industri. krel
kerajinan Topeng Malang merupakan konfig',^:a

bentuk, warna, bentuk, konfigurasi. a:r
komposisi garis atau warna, atau gabungr

daripadanya yang berbentuk tiga dimensi atau jl
dimensi yang memberi kesan estetis dan datr

diwujudkan dalam pola tiga dimensi dan dar
dipakai untuk menghasilkan produk, barau

komoditas industri atau kera-iinan tangan (ga
bawah penulis). Dimungkinkan pula melindunt

keraj inan tersebut berdasarkan lndikas i G eo graf

karena ia menunjukkan kekhasan kerajina
Topeng yang berasal dari Malang. Bidang Hi
manakah yang tepat untuk melindungi keseniar

kerajinan tradisional Topeng Malang" ini, mas

merupakan masalah hukum tersendiri, karel

ketiga bidang itu mempunyai sisi-sisi yang dimili
oleh Topeng Malang sehingga ketiga-tiganl
memungkinkan melindungi kerajinan Toper

Malang.

Bergesernya paradigma baru dala
pelaksanaan otonomi daerah menempatki
pemerintah diharapkan memiliki senses of uit
di bidang HKl. Pada konteks ini sebenarn'

termasuk pemberdayaan pengrajin tradision
yang memiliki ciri khas sebagai budaya daera

Kerajinan Topeng Malang merupakan bagian di

budaya bangsa yang dapat dilihat dari wujud d

isinya. Sebagai wujud kebudayaan, maka

dikelompokkan sebagai kebudayaan fisi
kebudayaan benda, ata'J material cullur
Kebudayaan fisik ini mencerminkan komple
gagasan, konsep, dan Pikiran manus

pembuatnya (sistem budaya) (Koentjaraning;

dalam Alfian: 1985). Dilihat dari dimensi

kebudayaan, kerajinan "Topeng Malang" da1

digolongkan sebagai kesenian (Bdk pu

Kluckhohn. I953 dalam Soekanto, 1982).



Hukum atas Keka lntelektual

flicmunr tradisonal Topeng Malang dapat

:;en Hak Kekayaan Intelektual (HKI).
;3(i iang relevan adalah Hak Cipta,
rdra;si. dan lndikasi Geografis.

&m-.a::an dengan keraj inan tradisional,
rntri.aukan bahwa Negara memegang hak

w.":iilore dan hasil kebudayaan rakyat
.............r'itti milik bersama, seperti cerita, hikayat
,egenda, babad, lagu, kerajinan tanean

ln*atr penulis), koreografi, tarian, kaligrafi ,

seni lainnya dalam hal penciptanya tidak

'Pasal l0). Dalam penjelasan pasal
jkatakan bahwa yang dimaksud folk-

m,,a'r sekrunpulan ciptaan tradisional, baik
sh-ar oleh sekelompok maupun perorangan

nasvarakat, yang menunjukkan identitas

;u.n budayanya berdasarkan standar dan

ir y ang diucapkan atau diikuti secara turun

ermasuk ceritarakyat, puisi rakyat, lagu-

]at dan musik instrumen tradisional, tari-

=x-'r'at, 
permainan tradisional, hasil seni

ain berupa: lukisan, gambar, ukir-ukiran,
:. mosaik, perhiasan. kerajinan tangan

=wah 
penulis), pakaian, instrumen musik ,

:c:-un tradisional. Pada Desain lndustri.
dan ruang lingkup perlindungan atas

adalah penampilan barang yang secara

iral diproduksi. Hukum desain melindungi
:ilan luar dari produk industrial. Ia tidak

:ungi fungsi produk (Loughlan, 1 998).

Dalam Undang Undang Desain Industri Nomor
11 tahun 2000, dikatakan bahwa: bentuk,
ionfigurasi, atau komposisi garis atau wam4
arau gabungan daripadanya yang berbentuk tiga
dimensi atau dua dimensi yang memberi kesan

estetis dan dapat diwujudkan dalam pola tiga
dimensi dan dapat dipakai untuk menghasilkan

orodul<, barang komoditas industri atau keraiinan

tangan (garis bawah penulis) dilindungi
berdasarkan Undang Undang Desain Industri.

Hak-hak atas desain industri akan diberikan
lm:'.a atas desain baru. Desain baru dianggap

ur* apabila pada tanggal penerimaan desain
q:;tri tersebut tidak sama dengan pengungkap-

e rang telah ada sebelumnya. Pendaftaran atas

desain memberikan hak kepada pemilik untuk

memonopoli desain atas penampakannya dalam

bahan-bahan yang diproduksi.

Desain indusri tradisional umumnya memiliki
karakteristik tidak terdokumentasi secara baik
(sistematik), kebaruannya sulit ditentukan, tidak

diketahui lagi siapa pendesainnya (pemihk desain

dan telah berkembang menjadi milik komunitas

masyarakat/public domain). Untuk itu, jika
dilakukan pendaftaran, kemungkinan besar akan

ditolak akibat terbentur pada syarat -syarat legal

formal undang-undang desain, baik syarat
kebaruan, kepemilikan,prior ort,dan sebagainya.

UU Desain lndustri menyatakan bahwa hak atas

desain industri diberikan atas desain industri yang

baru (pasal 2 ayat l). Suatu desain dianggap baru

apabila pada tanggal penerimaan pendaftaran ,

desain industri tersebut tidak sama
pengungkapannya dengan yang telah ada

sebelumnya (pasal 2 ayal2).

Pada lndikasi Geografis, disyaratkan bahwa

lndikasi Geografis dilindungi sebagai suatu tanda

yang menunjukkan daerah asal suatu barang,

yang karena faklor lingkungan geografis termasuk

faktor alam, faktor manusia, atau kombinasi dari

kedua faktor tersebut, memberikan ciri dan kualias
tertentu pada barang yang dihasilkan. Selanjutnya

ayat (2)-nya menyebutkan bahwa Indikasi
Geografis mendapat perlindungan setelah
terdaftar atas dasar permohonan yang diajukan

oleh (1) Lembaga yang mewakili masyarakat di
daerah yang rn€m?roduksi barang yang
bersangkutan, yang terdiri atas:pihak yang
mengusahakan barang yang merupakan hasil alam

atau kekayaan alam, produsen barang hasil
pertanian, pembuat barang-barang kerajinan
tangan atau hasil industri; atau pedagang yang

menjual barang tersebut (2) lembaga yang diberi
kewenangan untuk itu; atau (3) kelompok
konsumen barang .

Pada pertemuan Round Table di Jenewa

disepakati bahwa kekayaan intelektual adalah aset

yang dapat menjamin kelangsungan hidup dan

identitas budaya serta mendorong sosial ekonomi
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masyarakat atau komunitas pemiliknya. Oleh
karena itu isu perlindungan dan pelestarian
pengetahuan dan kreativitas tradisional ini
menjadi penting bagi negara-negara berkembang
sebagai akibat praktek komersialisasi yang
merugikan pemiliknya.

Pemerintah daerah otonom menurut Undang
Undang Pemerintahan Daerah Nomor 2211999
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
masyarakatnya. Berbagai potensi HKI yang
berupa pengetahuan, ketrampilan, dan kearifan
tradisional seperti desain kerajinan, metode
pembuatan produk pengobatan, kearifan
pengelolaan sumber daya alam, arsitektur
tradisional, seni tradisional, cerita raky at (folHore)
dan sebagainya itu dapat dilindungi dan
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kepentingan
masyarakat dan Pemerintah Daerah (Sigito: 2001).

Metode

Masalah pertama - bidang HKI yang tepat
untuk melindun gi keraj inan tradi sional "Topeng
Malang' - didekati melalui pendekatan yuridis
normatif, melalui langkah-langkah sbb:
inventarisasi hukum positif yang relevan dengan
perlindungan HKI atas kerajinan tradisional,
klasifrkasi hukum positifyang relevan, analisis isi
terhadap hukum positif, berdasarkan prinsip/azas
hukum, dan melakukan triangulasi penyelidikan
dan triangulasi disiplin (suaru masalah dikaji oleh
beberapa disiplin ilmu, yang mengoptimalkan
pengalaman dari perspektif berbeda -
dikombinasikan dengan triangulasi penyelidikan,
misalnya menempatkan dua orang dari disiplin ilrnu
berbeda untuk mengkaji sebuah masalah).
Langkah tersebut didahului dengan observasi
dan wawancara mendalam kepada para pengrajin
dan pakar kerajinan tradisional untuk menentukan
apakah kerajinan tersebut memiliki ciri khas yang
tidak dimiliki oleh daerah lain.

Masalah kedua - upaya apa yang telah
dilakukan dan sebaiknya dilakukan oleh
Pemerintah Daerah dalam rangka melindungi

t94

kerajinan Topeng Malang- diteliti oc1
pendekatan yuridis empiris. Rancangan peod
yang digunakan adalah sfudi kasus. Dalamt
kasus ini, pengambilan data dilakukan oq
wawancara mendalam dan observasi mu,i
pemilihan kayu yang memperhatikan konscl
lingkungan dengan ritual tersendirinya. pr
pembuatan "Topeng Malang", mulai a*.al sr
dengan "finishing"nya.

Desa Kedung Monggo Kecamatan PaI
-Tumpang, Kota Malang dipilih sebagai h
penelitian, karena pengrajin yang prodr
(seminggu bisa menyelesaikan 3 toper
lorang) terdapat di Desa Kedung Monl
Pengambilan sampel dilakukan secara puq
dengan mempertimbangkan pengalan
kewenangan , dan kepakaran responden.

Data yang didapat dari jawaban respor
dianalisis dalam kategori tertentu setelah me
tiga tahap, yaitu.open coding'. memberi label;
transkrip data; axial coding'. menggabung
memilah, menentukan hubungan dari data:
thematic coding,yaitu merangkai hasil axial
ing untuk membentuk kesimpulan. Data disa_i

dalam bentuk deskriptif kualitatif. berupa u
gambar, dan uraian.

Hasildan Pembahasan

Sejarah Topeng Malang

Topeng Malang merupakan kesenian tn
yang digunakan untuk menari topeng Mal
Tarian topeng Malang dan kerajinan top
Malang pada awalnya merupakan kesatuan ka
kerajinan Topeng ini dibuat untuk diperagi
melalui tarian. Tarian itu mengambil tol
lakonnya dariceritaPanji. Saat ini keraji
topeng yang masih produktif adalah keraj
topeng yang dibuat oleh Mbah Karimun di Dt
Kedung Monggo, Desa Karang Pan<

Kecamatan Pakisaj i Kabupaten Malang.

Tahun-tahun sekitar 1940-an merupa
tahun keprihatinan bagi Topeng Malr
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Wayang kulrt
(dekoratif)

&D{lr,Ju Hukum atas

;.:r-.1 l9{5 karena pada saat

Burrl i,l'lang 
1'ang hilang di masa

foc,l"i;r.: .. i21 keprihatinan ihr- maka
i nurijrirl "serep" topeng-topeng
uu: :i ::,r berlangsung sampai saat
ruu:n:r::thzflkan karakter Topeng
nr(--fitan perpaduan antara wajah
r :' i:J dengan peragaan tan lang
g:-.. rniiah yang dikenal dengan
I ,::r: artinva kuat. biasanva

,;uiimua: iirndu. wayang topeng adalah
u"N.:-ii pada .laman kerajaan Maja-

"i =-i 
3an Majapahit dikalahkan oleh

fimi-ri.r{ * A3se[ian melarikan diri dan
r: iaerah Bali. Sumatra. Madura.
l:rgger. danlr4aiang.

ml l:ceng vang di Malang dipenga-
:s:,r--i-r Malang dan budava setempal.
r i'i:,ans memiliki 4 (empat) sub-

u:i- -* 
ag'ancara dengan Sunan. penari.

,r :e,ukrs. dan koiektor Topeng dr

1,,r.:- mgeal 2 Desember 2004): Sub-
.i:"rn ::iangan (asli keralaan Singosari)
r l ),I:ntaraman ( urban orang dari

lntelektual (Raphaella Diah lmaningrum S)

Jateng). Sub-budaya Mendalungan (urban dari

Madura vang kawrn dengan orang Malang). Sub-

budal'a Tengger. Sub-buda1'a etrus lain (Arab.

Cina. dll). Ke-empat sub-budava itu punya

karakter sendiri. Sub-budaya arek Malangan
berangkat dan kera-iaan Singosari ]'ang pun)'a

rvatak tegas. keras- dan terbuka. Sub-budaya
Mentaraman lebih tertutup. halus. lemah lembut.

Sub-budaya Mendalungan memiliki karakter
terbuka- keras. tegas. dan ada sifat "kejam". Sub-

budala Tengger memiliki karakter familiar lennr.
dan terbuka. Karakter-karalrter tersebut mem-
pengaruhi keseman musik teater- seni rupa. seni

tari. termasuk pula seni kerajinan mereka.

Karena sub-buda1'a Malangan memiliki
karakter terbuka. keras. tegas. maka bentuk
topengnva lebih banyak -vang berpahatan siku-
siku daripada vang berpahatan lentur. Perbedaen

ciri khas masing-masing seni kerajinan dan
berbagai daerah itu dapat dilihat pada tabel l.

Karakter masvarakat Malang tercermin
daiam bentr:k (siku-siku) dan ornamennla sangat

tak terbatas (bisa bunga-bungaa& daundaunan.
brji-bijiar/padi-padian. atau orrnmen candi)
Ornamen vang ada pada Topeng Maiang dibagi

Gbr
Dekoratif-

reaiis

195



JEP. Volume 25. No 2, Desember 2004

iiii:ili::i;;iii:r,#U,,t:i:i:,ili:i
.,*$E$t'i,+.'.iSG

Bahan Kar:u kemiri,
Kavu waru

Kayu
cangking

Kayu sengon.

kembang,
kenongo,
kayu alpukat
kavu nvampoo

Omamen Realis llkel-ukel.
iung-lungan,
sulur-sulur

Sangat tak
terbatas.
bunga,
melati,
daun,
padi,
candi
(bervanasi)

Banvak mengarah
tumpal-tumpa1.
candi (segi tiga't

dalam dua kelompok: Ornamen kelompok realis
padi-padian, daundaunan. bunga-bungaan. dan

omamen kelompok dekoratif: candi. Namun dalam

seni tradisi ada hal-hal yang bisa berubah. dan

ada hal yang tidak bisa berubah. lang bisa
berubah adalah "dagingannya", sedangkan vang
tak bisa berubah adalah "tulangannva''. Pada

Topeng Malang pun. "dagingannya" vang
berubah adalah pada orutmen. halus kasar. jenis
kayu. dan cat. Yang tidak berubah adalah
karalcternya. Yang dimaksud dengan "karakter'
adalah bentuk siku (hal ini pasti tidak berubah).

dan persentase dekoratif-realis ('75 %. 25%)
(Wawancara dengan Sunan. penan. pemerhati.
pelukis. dan kolektor Topeng di Malang. pada

tanggal 2 Desember 2004).

Proses Pembuatan

Proses pembuatan Topeng Malang dilaku-
kan dengan mular nremilih kalu di hutan di sekitar

DesaKedung Monggo. Pene angankaru dilaku-
kan dengan melihat pertanda apakah pohon vang

196

akan ditebang tersebut mau ditebang atau

Tanda pohon vang "nuu" dipotong adalah.

kapak mengenai pohon itu- kapak itu tet

Itulah pertanda bahwa pohon itu layak dip
Tetapi apabila ketika kapak diarunkat
mengenai pohon itu. seketika itu juga poh

"menggigit" &apak menembus batang pr

Hal itu pertanda bahwa pohon itu tidal
drtebang. Setelah pohon "mau dipotong".
pohon itu pun digergaji. Apabila dianaiisis.
vang sudah matang akan lebih sulit ditt
kapak karena karnbiumnva sudah mengerai

karena itu tanpadisadari. pen$angan kalu
pembuatan topeng Malang selalu memperh

konservasi lingkungan karena pemilihan k
adalah ka1"u vang sudah masak secara

kungan.

Kerajinan tradisional. bagran dari pe

huan tradisional adalah perwu.ludan dari nili
budal-a vang dimiliki secara kolektif dan

individual. Akibatnya. kontrol terhadap g
naan pengelahuan tradisional bukan ber



i Sangar tal

I 
rerbaras.

j b'unga.

I melati
daun,
padi,
candi
r"bryn'anasi)

t

cxa;rnan radlsional. bagian darirrsoml adalal perr+u.ludan Oari r

:Tnq -drmrhki secara iolektrf danEl. Akibatnya. kontrol terhadap p

l1$-t lersebul mau ditebang

: TT, )-an8 
..nuu.. 

dipotong adi

i_anr* por,on iiuf kapak itu
:TiTg bahu.a pohon itu lavakr
1 aRabila ketika kapak diiru
T, ryh-* iru. seketiia itu:uga
Eggt" fkapak menembus Uaunin penanda bahu.a pohon itu tirry Setelah pohon.,mau dipotong--t311 drseeaj i. apabila dranar js'

ffirtri#ilJffi:I"E
I iu rarya d$adari, peneUangm f.nunan ropeng Malang selalu;"_;;;-n-ropeng 

Malang selalu *"*p"rtra hngkungan tarena pemrhhan k;
] -1, -r'ang sudah masak secara

!*tkum atas

: 
=rgan masyarakat

:::isional tersebut.
lhnr.* Jari pengetahuan
Iursr=.s ikan ( lnternational

{ilr -.83 iikemukakan pada
..r,s*S se_iarah, bentuk, dan

T:::ng l\,1alang, tampak
Iieeig }lalang merupakan

r:;r: \lalang, yang tentu saja
si n-adisional sekelompok
:: \lalang (masyarakat di

U[rumg:..- Kecamatan Pakisaji -
Fengetahuan tradisional ini

:ah.iun lebih baik dalam bentuk
dioanarkan HKI-nya, sehingga

I dalam bentuk pengetahuan
rer",iiat setempat dapat dilestarikan

terlindungi.

:ran pertama, kerajinan tersebut
r bidangHKI - Hak Cipta.

-1 UUHC 2002 meny atakan bahwa
rah setiap hasil karya Pencipta yang
keasliannya dalam lapangan ilmu
seni, dan sastra. Pasal 12 UUHC

an ulang ruang lingkup ciptaan
sbb:

L,U ini, ciptaan yang dilindungi adalah
&ian bidang ilmu pengetahuan, seni, dan

nr mencakup:... (f) f.seni rupa dalam
mtuk seperti seni lukis, gambar, seni ukir,

fi, seni pahat, seni patung, kolase, dan

Seni kerajinan tangan termasuk seni
karena menurut penjelasan huruf f UUHC:

uapan yang berupa kerajinan tangan, sejauh
pembuatannya bukan untuk diproduksi
massal, merupakan suatu Ciptaan

lntelektual Diah

tradisional untuk dilindungi hak cipta. Dengan
kata lain, kerajinan hadisional Topeng Malang
secara formal dapat dilindungi oleh Hak Cipta.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nico Kansil,
mantan Kepala Ditjen HKI Departemen
Kehakiman (wawancara tanggal 28 Januari
2004). Pasal l0 UUHC mengatur Hak Cipta atas

Ciptaan yang Penciptanya tidak diketahui. Negara
memegang Hak Cipta atas folklore dari hasil
kebudayaan rakyat yang menjadi milik bersama,
seperli cerita, hikayat, dongeng, legenda, babad,
lagu, kerajinan tangan. Koreografi, tarian,
kaligrafi, dan karya seni lainnya.

Dilihat dari sejarahnya, Topeng Malang
merupakan kerajinan yang bersifat tradisional
turun temurun yang berkembang di kalangan
masyarakat setempat (Desa Kedung Monggo,
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang). Mbah
Mun dan masyarakat setempat bukanlah
pencipta, pemegang hak cipta adalah Negara
Menurut penjelasan pasal 10 (2), folklore dan
kebudayaan dilindungi oleh negara agar
Pemerintah dapat mencegah terjadinya monopoli
atau komersialisasi serta tindakan yang merusak
atau pemanfaatan komersial tanpa seizin negara
Republik Indonesia sebagai Pemegang Hak Cipta.
Ketentuan ini dimaksudkan untuk menghindari
tindakan pihak asing yang dapat merusak nilai
kebudayaan tersebut. Kerajinan Topeng Malang
dapat digolongkan sebagai folklore menurut
UUHC

Desain Industri

Kemungkinan kedua, kerajinan Topeng
Malang dilindungi oleh bidang HKI Desain
Industri. Desain Industri (Dl)diatur dalam UU
Nomor 31 tahun 2000 . Pengertian Desain Industri
menurutpasal I angka I UU DI adalah :

"Suatu kreasi tentang bentuh konfigurasi, atau
komposisi garis atau warn4 atau garis dan
warna, atau gabungan daripadanya yang
berbentuk 3 (tiga) diemnsi atau 2 (dua) dimensi
yang memberikan kesan estetis dan dapat
diwijudkan dalam pola 3 (tiga) dimensi atau 2

lK..r sengon.
I ken:bang.
I kenongo.
j kavu alpukar
I kar-u nr.ampoo

Ealaupun syarat keaslian tak dipenuhi oleh

linan Topeng Malang (karena pengrajin
berdasarkan topeng yang sudah ada,ageraiuan hadlsional oui u, iJ.r# rrrlm pssl l0 UUHC memungkinkan kerajinan

candr (sep
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(dua) dimesi serta dapat dipakai untuk

menghasilkan suatu produk, barang. komoditas

industri, atau kerajinan tangan'

Topeng Malang tidak dapat dilindungi

berdasarkan Desain Industri karena: (1) Syarat

kebaruan sulit dipenuhi oleh kerajinan topeng

Malang, karena desain yang terdapat pada seni

kerajinan Topeng Malang adalah desain turun-

temurun, terutama butir (c) tidak dipenuhi; (2)

Untuk disebut sebagai "industri" harus ada satu

cetakan unruk minimal 50 buah karya' Padahal

Topeng lv{alang tidak dibuat secara massal'

Pengerj aannya dilalorkan satu-persatu, melibatkan

inspirasi, perasaan, dan tata krama furun temurun

yang dianut ieluhur (wawancara dengan Mbah

Muq 18Januari2003).

Indikasi Geogra{is

Kemungkinan ketiga, kerajinan "Topeng

Malang" dilindungi oleh bidang HKI yang

tercakup dalam hukum merk, yakni indikasi

Geografis. Salah satu ciri baru dalam UU Merk

tahun 200i (UU 15 tahun 2001) adalah

diberikannya perlindungan kepada indikasi

geograhs. "Indikasi geografis" adalah tanda yang

menunjukkan daerah asal suatu barang karena

faktor lingkungan geografis temrasuk faktor alam

atau faktor manusia atau kombinasi dari ketiga

faktor tersebut, yang memberikan cin dan kualitas

tertentu pada barang yang dihasilkan' Demikian

juga dengan indikasi asal (indication oforigin)'

Dinyatakan dalam Pasal 56 UU Merk

mengenai indikasi geografis, bahwa indikasi

geografis ini dilindungi sebagai suatu tanda yang

menunjukkan daerah asai suatu barang, yaitu

yang karena faktor lingkungan termasuk faktor

alam, faktor manusia, atau kombinasi kedua,

memberi ciri dan kualitas tertentu pada barang

yang dihasilkan. Indikasi geografis ini harus

didaftarkan. Dalam memori penjelasan diuraikan

lebih lanjut apa yang dimaksud dengan indikasi

geografis ini, yaitu: "suatu indikasi" atau
l'identitas dari suatu barang yang berasal dari

l9s

suatu tetnpat daerah atauwilal;ah tertentt -'t

rnenunjukkan adanT-a kualitas , reputas: o

karakteristik tennasuk.faktor alqrn dan .ra)

manusia yang dijadikan atribut dari bcr

tersebut.

Yang digunakan sebagai indikasi geosl

dapat berupa etiket atau label yang dilekatkan 1

barang yang dihasilkan tempat, daerah I

wilayah, gambar, huruf darikombinasi dan ur

unsur tersebut. Pengertian nama dan tempat 1

berasal dari wilayah dalam peta geografis

nama yang terus menerus menjadi terk

sebagai asal barang yang bersangku

Perlindungan indikasi geografis meliputi ba

yang dihasilkan oleh alam, hasil pertanian' I

kerajinan tangan. atau hasii industri iainnl'a

Ketentuan lain yang perlu diperhat

adalah, indikasi geografis mendapat perlindu

setelah didaftarkan atas dasar permohonan

permohonan ini dapat diajukan oleh bert

pihak, antara lain:

1. Lembagayangmewakilimasyarakatdrd
yang memproduksi barang Yang berr

kutan, terdiri atas:

a. Pihak Yang mengusahakan ba

yang merupakan hasil alam

kekaYaan alanl

b. produsen barang hasil pertanian

c. Pembuat barang-barang kera

tangan atau hasil industri, dan

d. Pedagang Yang menjual bz

tersebut.

2. Lembaga yang diberi kewenangan untr

bisa meruPakan lembaga Pemerintai
lembaga resmi lainnYa sePerti koP

asosiasi, dll;

3. KelomPokkonsumenbarang

Manfaat dilakukannya pendaftaran il
geografis ini adalah bahwa dengan a'

pendaftaran ini maka diperoleh perlind
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-::: ialn ),ang peri- ,
:!: ,.eografls mendap: : l
i:tr,elt ?i?S daSar pe:-
':r, Japat diaiukan ,-

. _ - . tn._ nrenaktii masr a_.._

- -.. ..:,(,JL.tKst barang r3L_
.::i:n alaS:

- ....: r apg menguSahak::
. .1__ rrerupakan hasil a.
r :r j'. aen aiam,

::_:.rsen barang hasil penan

-::.i3n indikasr
-:.. jrn masltr harus

- -'-jr dalam praktek
' . -. .. r.. l S J anuari 2004).

' :i,rhat proses dan
..r ; in khas yang tidak

. ::'1: !ul1:l Hak lndLkasi

-: -r]n gugatan terhadap

- 
- ::-:. i ang dilakukan tanpa

- :::irohonan ganti rugi.

: :'";uir-ri rndikasi geografis
. :.. trmbul karena adanya

, - - telah diutamakan dalam
: :Ji ol Intellectual Property

- --: Trade RelatedAspect of ln-
. ' Ri_ghts ini mengatur tentang

- r.lSr leografis. Dalam pasal ini
- ,. j ]pa yang dimaksud dengan

- ---''. -. l geogt'aphical indic:ation).
,,. ,:eografis ini dirumuskan suatu

, .nunjukkan daerah asal suatu

- ..::ina faktor lingk-ungan geografis

-. : ,r alam. faktor manusia, atau
. ..:ua daerah tersebut. memberikan
.. .ras suatu benda, seolah-olah berasal

- jrau tempat di daiam u,ilayah tersebut
-::ikan suatu kualrtas leflentu atau ciri
::n benda iru. 1,ang secara esensial

, ::rkait pada asal-usul geografis (geo-

r, r i gin) bersangkutan.

, , Kansil. Mantan Diqen HKI (warvancara

-.:gal 28 Januari 2004 di Universitas
- l l. men.vatakan bahu,a kerajrnan Topeng

,- Japat dilindungi berdasarkan Hak Cipta,
l:rk (dengan memberi merk tertenfu). atau

i:s:lir rncustrr. Tetapi. untuk perlindungan
berci:sarkan lndikasi geografis, sampai saat ini di

Indtnesra belum pernah ada pendaftaran suatu

kerajrnan tradisional daerah didaftarkan
berdasarkan indikasi geografis. walaupun hai itu
n.rungkin. Hal uu disebabkan oleh Undang Undang
mengenai N'lerek yang memuat indikasi geografis

lebih cenderung mengarahlan indikasi geogratis

pada keadaan alam. misalnya anggu dari daerah

tertenfu. teh dari daerah tertentu. dan bukan ciri
khas karya manusia pada daerah tertentu
(u'awancara dengan Nico Kansil 24 Januan 200.1).

UpayaPemda

Sampai saat ni Pemerintah Kabupaten belum
pernah memberi penyuluhan atau sosialisasi HKi
kepada Pengrajin Topeng Malang. Upaya yang

dilakukan baru sebatas bantuan modal untuk
pembuatan topeng. Upaya perlindungan HKI atas

kerajinan fadisional ini tidak cukup kuat jika hanya

diserahkan kepada komunitas pemilikn;-a.
melainkan Pemerintah harus juga memberikan
perhatian dalam bentuk memberikan konsep dari

strategi yang tepat guna melindungi dan

n.reiestarikannya.

Berdasarkan pengamatan peneliti.
pemerintah daerah di Jawa Timur umumnya beium
memberikan perhatian yang memadai terhadap
HKI di daerah. Hal ini dapat dilihat dari belun-r

adanya visi. misi. dan program yang jeias di cialanr

berbagai dokumen perencanaan daerah bark
berupa Rencana Strategis Daerah, Rencana
Operasionai Daerah, Pola Dasar maupun rencana

Pembangunan Tahunan Daerah.

Topeng Malang juga digunakan daiam rifual
bersih desa di desa WrSi Ombo Kabupaten Maiang.
Ritual ini sebenarnya sudah menjadi aset
pan*'isata kota Malang Oleh karena iru, ritual ini
dan juga sarana infrastrukturperlu lebih diperbaiki
agar berdampak pada promosi ekowisata. karena

akan menambah pendapatan asli daerah (PAD).
Pemenntah daerah perlu merancang suatu acara

yang bernilai pariwisata sekaligus pendrdikan
hngkungan bagi n-rasyarakat yang hadir. Dengan
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demikian. acara ini bisa menjadi ajang ekowisata
yang potensial bagi pengembangan daerah
Malang.

Simpulan dan Rekomendasi

Simpulan:

1. Kerajinan tradisional merupakan kekayaan
intelektual yang memungkinkan untuk
dilindungi berdasarkan Hak atas Kekayaan
Intelektual (HKI).Bidang HKI yang relevan
adalah Hak Cipta dan Indikasi Geografis.
Pelestarian dan perlindungan kerajinan
topeng malang akan semakin besar apabila
didasarkan pada Indikasi Geografis. Hal ini
disebabkan oleh karena selain mengangkat
nama daerah (Malang), perlindungan
berdasarkan indikasi geografis lebih
membuat ciri khas Topeng Malang tetap terus
dilestarikan (karena ada ketentuan
perlindungan akan tetap berlangsung selama
tidak ada perubahan dalam hal ciri atau jenis
yang memungkinkan perlindungan
berdasarkan indikasi geograhs iru masih ada).
Hal ini perlu dikaji dan ditindaklanjuti, melalui
identifikasi ciri khas kerajinan Topeng
Malang. dokumentasi proses dan produk
Topeng Malang, dan pendaftarannya,
sehingga memungkinkan ia mendapatkan
perltndungan HKI berdasarkan indikasi
geografis.

2. Pemerintah Daerah belum mensosialisasikan
HKI kepada Pengrajin Topeng Maiang,
sehingga para pengrajin belum mengetahui
manfaat perlindungan HKI bagi karya
mereka.

Rekomendasi

1. Pemerintah daerah perlu memberi perhatian
dalam bentuk memberikan konsep dan
strategi yang tepat guna melindungi dan
melestarikan kerajinan tradisional dengan
membuat Rencana Strategis Daeratq Rencana
Operasional Daerah, Pola Dasar maupun

200

rencana Pembangunan Tahunan Da
yang bervisi HKI dengan mengidentii
kekayaan intelektual daerah (term
kekayaan tradisional) dan mendaftarka
untuk mendapatkan perlindungan.

Apabila Topeng Malang hendak dilind
berdasarkan Hak Cipta" maka Pemen
Daerah perlu mendokumentasikan keka
daerahnya untuk selanjutnya didafta
HKJ-nya, sehingga posisi Pemerintah sel
pemegang Hak Cipta dapat terwujud de
jelas. Daerah perlu memiliki p
pengolahan data atau lembaga khusus .

secara terpadu menangani mas
dokumentasi pengetahuan tradisional.

Apabila Topeng Malang hendak dilind
berdasarkan Indikasi Geografis, n
kelompok masyarakat yang bersangk
(kelompok masyarakat Desa Kedr
monggo- Kabupaten Malang) p
mengajukannya pendaftarannya. Untul
Pemda harus melakukan sosialisasi
terlebih dahulu kepada pengrajin Tog
Malang.

Ritual yang menggunakan Topeng Ma
perlu diberdayakan dengan sat
infrastruktur perlu lebih diperbaiki r

berdampak pada promosi ekowisata. ka
akan menambah pendapatan asli dar
(PAD) Pemerintah daerah perlu meranc
suatu acara yang bernilai pariwir
sekaligus pendidikan lingkungan t
masyarakat yang hadir. Dengan demil
acara ini bisa menjadi ajang ekowisata y-

potensial bagi Jawa Timur, daerah Mal
khususnya.
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